BAB1
PENDAHULUAN

Akibat dampak yang ditimbulkan; negara di dunia termasuk Indonesia telah

berkomitmen untuk mengurangi emisi GRK. Hal ini sebagaimana diwujudkan



dalam satu konvensi perubahan iklim, yakni United Nation Framework
Convention on Climate Change tahun 1992; Protokol Kyoto yang ditetapkan
tahun 1997 dan diratifikasi dengan Uhdang-Undang Nomor 17 Tahun 2004

tentang Pengesahan Kyoto ProtQg adl Nation Framework Convention

on Climate Change;
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dirasakan"menyebalRe gurangi emisi GRK

sebesar 29% jika dengan usaha sendiri dan sebesar 41% jika dengan dukungan
internasional pada tahun 2030 (Nakano, et al., 2017: 574). Komitmen nasional ini



tentu memerlukan dukungan dan kontribusi lokal. Dalam hal ini adalah
kabupaten/kota karena memiliki kewenangan luas dan hampir menyeluruh
terhadap wilayahnya, seperti kewenangahsdalam perencanaan tata ruang dan

wilayah, pengelolaan sampah dag pengelolaan transportasi. Hal ini
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Surabaya melaluijalan #rjalur tengah Jawa, yakni
Yogyakarta-Magelang-Semarang. Lalu lintas transportasi dipastikan tinggi di kota

ini yang menyebabkan teremisikannya GRK dan zat pencemar udara dari



pembakaran bahan bakar oleh setiap mesin kendaraan yang beroperasi. Alasan
lainnya adalah dikenalnya Kota Yogyakarta sebagai kota pelajar dan kota wisata.

Hal ini menjadikannya ramai dikunjungi pendatang, baik itu wisatawan maupun

pelajar. Emisi GRK tentu akan_ s gkat seiring dengan aktivitas para




Tabel 4. Emisi GRK sumber bergerak dan tidak bergerak di Kota Yogyakarta

Sumber Emisi Emisi CO, Emisi CH,4 Emisi N,O

(ton/tahun)  (ton/tahun)  (ton/tahun)
Sumber bergerak 375 91,77 19,59
Transportasi jalan raya 248.167,51 91,66 19,14
Terminal 9 0,05 0,05
Kereta api 0,39
Sumber tidakbe 1,44
Rumah tangg 0,10
Industri 0,99
i 0,35

Lain-la

kesulitan bernapas,
bronkhitis kronis, bahkan kematian (Purwanto, dkk., 2015: 6).

grparah penyakit asma,



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka perlu dilakukan
upaya-upaya guna mengurangi emisi GRK dan meningkatkan kualitas udara di

Kota Yogyakarta, khususnya dari sektor transportasi. Upaya ini tentu memerlukan

biaya yang tinggi sehingga.setiag gai penyumbang emisi GRK dan

tahun 2017 rata-rata ha: emenuht baku mutu yang
dipersyaratkan PP Nomor 41 Tahun 1999.



Selain itu, dampak dari peningkatan GRK di Yogyakarta telah dirasakan.
Dalam Peraturan Gubernur Nomor 51 Tahun 2012 tentang Rencana Aksi Daerah

(RAD) Penurunan Emisi Gas Rumah#Kaca Daerah Istimewa Yogyakarta

disebutkan bahwa telah terjadi_Q§ hingga 33 °C dari sebelumnya

meningkatkan kua



1. 4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat/kontribusi kepada:
1. Pemerintah

Bagi pemerintah.dag

membayar '9e g pemulihan

lingkungan. Hasil masyarakat bersedia

membayar 50-100 rupiah untuk setiap liter bensin, 7,14% masyarakat tidak

bersedia membayar, sisanya tidak menentukan besaran uang. Perbedaan dengan



penelitian tesis ini adalah tidak terbatas pada pencemaran udara, namun juga pada
GRK. WTP masyarakat tidak dihitung untuk setiap liter bensin, melainkan agregat
satu tahun karena tidak setiap pengemiéi atau pelaku pencemar udara memiliki

kendaraan bermotor dan membeld algsung untuk mobilitasnya.

Solomon & Jo g penelitian di Michigan,

Minnesota, dan Wisconsin mengenal kemauan membayar masyarakat untuk

menggunakan bioetanol dalam upaya mengurangi emisi GRK. Hasil menunjukkan
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83,8% responden bersedia membayar. Perbedaan dengan penelitian tesis ini
adalah skenario yang ditawarkan dan variabel bebas yang digunakan. Dalam
penelitian Solomon dan Johnson, selain umur, pendapatan, dan jenis kelamin, juga

diperhitungkan pandangan politj 0 mengenai perubahan iklim.

Perbedaan dengan  pene Ppatan masyarakat untuk

membayarkan sejumlah uang dalam upaya pengurangan GRK dan peningkatan

kualitas udara.
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1. 6. Kerangka Pemikiran Penelitian

-

Perumusan Masalah

Banyaknya kendaraan dan kecenderungan pemakaian kendaraan pribadi di Kota Yogyakarta
berdampak pada meningkatnya konsumsi BBM yang mengakibatkan meningkatnya emisi gas
buang dan emisi GRK serta menurunkan kualitas udara. Emisi GRK dari transportasi jalan
raya mendominasi total emisi di kota ini, yakni CO, (248.167,51 ton/tahun) CH, (91,66
ton/tahun), dan N,O (19,14 ton/tahun). Pencemaran udara dan peningkatan GRK memberikan
dampak buruk bagi kehidupan. Untuk itu diperlukan upaya untuk menguranginya yang
biayanya tidak sedikit sehingga setiap individu semestinya turut andil. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai kemauan membayar masyarakat guna mengurangi emisi GRK
dan meninakatkan kualitas udara dari sektor transportasi.

B L, X 4 4. T v U

Ruang Lingkup Penelitian

Lokasi/waktu penelitian: Kota Yogyakarta/Oktober 2018-Februari 2019.

Pertimbangan: (1) Kota Yogyakarta merupakan pusat pemerintahan Daerah Istimewa
Yogyakarta sehingga menjadi pusat kegiatan, (2) Kota Yogyakarta sangat strategis berada di
jalur utama Pulau Jawa (jalan lintas selatan dan jalur tengah) sehingga lalu lintas transportasi
tinggi, (3) trademark Kota Yogyakarta sebagai kota pelajar dan kota wisata menjadikannya
menarik untuk dikunjungi pelajar/mahasiswa dan wisatawan sehingga meningkatkan aktivitas di
kota ini, (4) peningkatan jumlah kendaraan dan pola kebiasaan pemakaian kendaraan pribadi di
kota ini. Empat hal ini tentu berdampak pada peningkatan emisi GRK dan polutan udara di kota
ini; (5) hasil inventarisasi emisi GRK tahun 2017 menunjukkan sumber utama adalah
transportasi darat jalan raya dan hasil pemantauan udara roadside menunjukkan meningkatnya

polutan udara.
A Vol

Tujuan dan Metode Analisis

#1 Merancang pasar Pasar Hipotetis T e
hipotetis pengurangan / ! . i
e ! in depth !
emisi GRK dan L_interview dengan !
peningkatan kualitas Skenario| - skenariof  Skenario|  Skenario|  Skenario |  Skenario | Key person dan
udara ! 2 8 4 5 6 studi literatur
i
#2 Menganalisis Kepedulian/Dukungan Masyarakat |
kemauan membayar

i Metode valuasi
untuk pengurangan ‘/\ 1 ekonomi: contingent

|

1

emisi GRK dan " Bersedia Tidak bersedia valuation method
Egg:r;gkatan kualitas membayar membayar ____________________

i Metode analisis
1

#3 Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan membayar | regresi berganda

untuk pengurangan emisi GRK dan peningkatan kualitas udara

TS

Rekomendasi upaya pengurangan emisi GRK dan peningkatan kualitas udara di Kota Yogyakarta

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran penelitian






